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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang masyarakat
yang meliputi gejala-gejala sosial, struktur sosial dan perubahan sosial yang
terjadi dalam masyarakat. Sosiologi menelaah gejala-gejala yang wajar
dalam masyarakat seperti norma-norma, kelompok sosial lapisan
masyarakat, lembaga masyarakat, proses sosial, perubahan sosial dan
kebudayaan serta perwujudannya. Gejala-gejala tersebut ada yang tidak
berlangsung normal sebagaimana yang dikehendaki masyarakat merupakan
gejala-gejala abnormal atau gejala-gejala patologis, hal ini disebabkan
adanya unsur-unsur masyarakat tidak dapat berfungsi sehingga
menyebabkan kekecewaan dan penderitaan. Gejala-gejala abnormal
dinamakan masalah- masalah sosial. Salah satu contoh masalah sosial
masyarakat adalah Kemiskinan.

Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup
memilihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan
juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisik dalam
kelompok tersebut. Kemiskinan sebagai suatu fenomena sosial yang tidak
hanya dialami oleh negara-negara yang sedang berkembang tetapi juga

terjadi di negara-negara yang sudah mempuyai kemapanan di bidang



ekonomi. Kemiskinan merupakan permasalahan yang diakibatkan oleh
kondisi nasional suatu negara dan situasi global. Dengan adanya globalisasi
ekonomi dan ketergantungan antar negara dapat memberikan tantangan dan
kesempatan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara dan juga
memberikan resiko ketidakpastian perekonomian dunia. Indonesia
menghadapi masalah yang cukup besar di berbagai bidang baik di bidang
ekonomi, kependudukan maupun lingkungan hidup. Pada umumnya
semuanya akibat kebijakan pemerintah yang tidak berpihak kepada
peningkatan kesejahteran rakyat. Dampak dari berbagai kebijakan tersebut
adalah masih banyaknya penduduk miskin di Indonesia.

Menyadari masih banyaknya penduduk miskin di Indonesia maka
penulis membuat tugas makalah ini dengan judul “Masalah Sosial Sebagai
Dampak Perubahan Sosial dan Upaya Pemecahaannya” (Kasus

Kemiskinan)

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Masalah-masalah sosial berhubungan erat dengan nilai-nilai sosial
dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Masalah tersebut bersifat sosial
karena bersangkut paut dengan hubungan antar manusia dan di dalam
kerangka bagian-bagian kebudayaan normatif dan dinamakan masalah
karena bersangkut paut dengan gejala-gejala yang menganggu

kelanggengan dalam masyarakat. Dengan demikian masalah-masalah sosial



menyangkut nilai-nilai sosial yang menyangkut segi moral. Dikatakan
masalah karena menyangkut tata kelakuan immoral, berlawanan dengan
hukum dan bersifat merusak. Masalah sosial timbul dari kekurangan-
kekurangan dalam diri manusia atau kelompok sosial yang bersumber pada
faktor-faktor ekonomis, biologis, biopsikologis dan kebudayaan.

Problema-problema (masalah-masalah) sosial yang berasal dari
faktor ekonomis antara lain adalah kemiskinan, pengangguran dan
sebagainya.yang berasal dari faktor biologis contohnya penyakit sedangkan
yang berasal dari faktor psikologis seperti penyakit syaraf, gangguan jiwa
dan yang berasal dari kebudayaan menyangkut perceraian, kejahatan,
kenakalan anak-anak, konflik rasial dan keagamaan.

Adapun dibuatnya tugas makalah ini penulis membatasi ruang
lingkup pembahasan yaitu mengenai permasalahan sosial dari faktor

ekonomi yaitu kemiskinan.



BAB 11

PEMBAHASAN

2.1 Kajian Sosiologi

Sosiologi berasal dari bahasa Latin yaitu Socius yang berarti kawan,
teman sedangkan Logos berarti ilmu pengetahuan. Jadi Sosiologi adalah
ilmu pengetahuan tentang masyarakat. Masyarakat adalah sekelompok
individu yang mempunyai hubungan, memiliki kepentingan bersama, dan
memiliki budaya. Sosiologi hendak mempelajari masyarakat, perilaku
masyarakat, dan perilaku sosial manusia dengan mengamati perilaku
kelompok yang dibangunnya. Kelompok tersebut mencakup keluarga, suku
bangsa, negara, dan berbagai organisasi politik, ekonomi, sosial. Istilah
Sosiologi sebagai cabang Ilmu Sosial dicetuskan pertama kali oleh ilmuwan
Perancis, bernama August Comte tahun 1842. Sehingga Comte dikenal
sebagai Bapak Sosiologi. Selanjutnya Emile Durkheim ilmuwan sosial
Perancis yang kemudian berhasil melembagakan Sosiologi sebagai disiplin
akademis. Di Inggris Herbert Spencer mempublikasikan Sosiologi pada
tahun 1876. Di Amerika Lester F. Ward mempublikasikan Dynamic
Sosiology. Sebagai sebuah ilmu, sosiologi merupakan pengetahuan
kemasyarakatan yang tersusun dari hasil-hasil pemikiran ilmiah dan dapat

di kontrol secara kritis oleh orang lain atau umum.



Sosiologi merupakan sebuah istilah yang berasal dari kata latin
socius yang artinya teman, dan logos dari kata Yunani yang berarti cerita,
diungkapkan pertama kalinya dalam buku yang berjudul "Cours De
Philosophie Positive" karangan August Comte (1798-1857). Sosiologi
muncul sejak ratusan, bahkan ribuan tahun yang lalu. Namun sosiologi

sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat baru lahir kemudian di Eropa.

2.2  Definisi Sosiologi
Berikut ini definisi-definisi sosiologi yang dikemukakan beberapa

ahli :

e Pitirim Sorokin
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan pengaruh timbal
balik antara aneka macam gejala sosial (misalnya gejala ekonomi, gejala
keluarga, dan gejala moral), sosiologi adalah ilmu yang mempelajari
hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala
non-sosial, dan yang terakhir, sosiologi adalah ilmu yang mempelajari
ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial lain.

e Roucek dan Warren
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia
dalam kelompok-kelompok.

e William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkopf



Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan
hasilnya, yaitu organisasi sosial.

J.A.A Von Dorn dan C.J. Lammers

Sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang struktur-struktur dan proses-
proses kemasyarakatan yang bersifat stabil.

Max Weber

Sosiologi adalah ilmu yang berupaya memahami tindakan-tindakan
sosial.

Selo Sumardjan dan Soelaeman Soemardi

Sosiologi adalah ilmu kemasyarakatan yang mempelajari struktur sosial
dan proses-proses sosial termasuk perubahan sosial.

Paul B. Horton

Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan penelaahan pada kehidupan
kelompok dan produk kehidupan kelompok tersebut.

Soejono Soekanto

Sosiologi adalah ilmu yang memusatkan perhatian pada segi-segi
kemasyarakatan yang bersifat umum dan berusaha untuk mendapatkan

pola-pola umum kehidupan masyarakat.



e William Kornblum
Sosiologi adalah suatu upaya ilmiah untuk mempelajari masyarakat dan
perilaku sosial anggotanya dan menjadikan masyarakat yang
bersangkutan dalam berbagai kelompok dan kondisi.
e Allan Jhonson
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan perilaku,
terutama dalam kaitannya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana
sistem tersebut mempengaruhi orang dan bagaimana pula orang yang
terlibat didalamnya mempengaruhi sistem tersebut.
Dari berbagai definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :
Sosiologi adalah ilmu yang membicarakan apa yang sedang terjadi
saat ini, khususnya pola-pola hubungan dalam masyarakat serta
berusaha mencari pengertian-pengertian umum, rasional, empiris

serta bersifat umum

2.3 Pokok bahasan sosiologi
2.3.1 Fakta sosial

Fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang
berada di luar individu dan mempunyai kekuatan memaksa dan
mengendalikan individu tersebut. Contoh, di sekolah seorang murid
diwajibkan untuk datang tepat waktu, menggunakan seragam, dan bersikap

hormat kepada guru. Kewajiban-kewajiban tersebut dituangkan ke dalam



sebuah aturan dan memiliki sanksi tertentu jika dilanggar. Dari contoh
tersebut bisa dilihat adanya cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang
ada di luar individu (sekolah), yang bersifat memaksa dan mengendalikan
individu (murid).
2.3.2 Tindakan sosial

Tindakan sosial adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan
mempertimbangkan perilaku orang lain. Contoh, menanam bunga untuk
kesenangan pribadi bukan merupakan tindakan sosial, tetapi menanam
bunga untuk diikutsertakan dalam sebuah lomba sehingga mendapat
perhatian orang lain, merupakan tindakan sosial.
2.3.3 Khayalan sosiologis

Khayalan sosiologis diperlukan untuk dapat memahami apa yang
terjadi di masyarakat maupun yang ada dalam diri manusia. Menurut
Wright Mills, dengan khayalan sosiologi, kita mampu memahami sejarah
masyarakat, riwayat hidup pribadi, dan hubungan antara keduanya.
Alat untuk melakukan khayalan sosiologis adalah troubles dan issues.

Troubles adalah permasalahan pribadi individu dan merupakan
ancaman terhadap nilai-nilai pribadi. Issues merupakan hal yang ada di luar
jangkauan kehidupan pribadi individu. Contoh, jika suatu daerah hanya
memiliki satu orang yang menganggur, maka pengangguran itu adalah
trouble. Masalah individual ini pemecahannya bisa lewat peningkatan

keterampilan pribadi. Sementara jika di kota tersebut ada 12 juta penduduk



yang menganggur dari 18 juta jiwa yang ada, maka pengangguran tersebut
merupakan issue, yang pemecahannya menuntut kajian lebih luas lagi.
2.3.4 Realitas sosial

Seorang sosiolog harus bisa menyingkap berbagai tabir dan
mengungkap tiap helai tabir menjadi suatu realitas yang tidak terduga.
Syaratnya, sosiolog tersebut harus mengikuti aturan-aturan ilmiah dan
melakukan pembuktian secara ilmiah dan obyektif dengan pengendalian
prasangka pribadi, dan pengamatan tabir secara jeli serta menghindari
penilaian normatif.
2.3.5 Ciri-Ciri dan Hakikat Sosiologi

Sosiologi merupakan salah satu bidang ilmu sosial yang mempelajari
masyarakat. Sosiologi sebagai ilmu telah memenuhi semua unsur ilmu
pengetahuan. Menurut Harry M. Johnson, yang dikutip oleh Soerjono
Soekanto, sosiologi sebagai ilmu mempunyai ciri-ciri, sebagai berikut :

e Empiris, yaitu didasarkan pada observasi dan akal sehat yang
hasilnya tidak bersifat spekulasi (menduga-duga).

e Teoritis, yaitu selalu berusaha menyusun abstraksi dari hasil
observasi yang konkret di lapangan, dan abstraksi tersebut
merupakan kerangka dari unsur-unsur yang tersusun secara logis dan
bertujuan menjalankan hubungan sebab akibat sehingga menjadi

teori.
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2.3.6

Komulatif, yaitu disusun atas dasar teori-teori yang sudah ada,
kemudian diperbaiki, diperluas sehingga memperkuat teori-teori
yang lama.

Nonetis, yaitu pembahasan suatu masalah tidak mempersoalkan baik
atau buruk masalah tersebut, tetapi lebih bertujuan untuk
menjelaskan masalah tersebut secara mendalam.

Hakikat sosiologi sebagai ilmu pengetahuan sebagai berikut :
Sosiologi adalah ilmu sosial karena yang dipelajari adalah gejala-
gejala kemasyarakatan.

Sosiologi termasuk disiplin ilmu normatif, bukan merupakan disiplin
ilmu kategori yang membatasi diri pada kejadian saat ini dan bukan
apa yang terjadi atau seharusnya terjadi.

Sosiologi termasuk ilmu pengetahuan murni (pure science) dan ilmu
pengetahuan terapan.

Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan abstrak dan bukan ilmu
pengetahuan konkret. Artinya yang menjadi perhatian adalah bentuk
dan pola peristiwa dalam masyarakat secara menyeluruh, bukan
hanya peristiwa itu sendiri.

Sosiologi bertujuan menghasilkan pengertian dan pola-pola umum,
serta mencari prinsip-prinsip dan hukum-hukum umum dari interaksi

manusia, sifat, hakikat, bentuk, isi, dan struktur masyarakat manusia.
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2.3.7

Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang empiris dan rasional.
Hal ini menyangkut metode yang digunakan.

Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan umum, artinya sosiologi
mempunyai gejala-gejala umum yang ada pada interaksi antara
manusia. (Kamanto Sunarto. 2004:5)

Obyek Sosiologi

Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan mempunyai beberapa obyek

antara lain :

23.8

Obyek Material

Obyek material sosiologi adalah kehidupan sosial, gejala-gejala dan
proses hubungan antara manusia yang memengaruhi kesatuan
manusia itu sendiri.

Obyek Formal

Obyek formal sosiologi lebih ditekankan pada manusia sebagai
makhluk sosial atau masyarakat. Dengan demikian obyek formal
sosiologi adalah hubungan manusia antara manusia serta proses yang
timbul dari hubungan manusia di dalam masyarakat. (James. M.
Henslin, 2002 : 10)

Ruang Lingkup Kajian Sosiologi

Sebagai ilmu pengetahuan, sosiologi mengkaji lebih mendalam pada

bidangnya dengan cara bervariasi ( Pitirim Sorokin. 1928:25). Misalnya

sosiolog mengkaji dan mengamati kenakalan remaja di Indonesia saat ini,
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mereka akan mengkaji mengapa remaja tersebut nakal, mulai kapan remaja
tersebut berperilaku nakal, sampai memberikan alternatif pemecahan
masalah tersebut. Hampir semua gejala sosial yang terjadi di desa maupun
di kota baik individu ataupun kelompok, merupakan ruang kajian yang
cocok bagi sosiologi, asalkan menggunakan prosedur ilmiah. Ruang
lingkup kajian sosiologi lebih luas dari ilmu sosial lainnya (Randall Collins.
1974:19). Hal ini dikarenakan ruang lingkup sosiologi mencakup semua
interaksi sosial yang berlangsung antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok di lingkungan
masyarakat. Ruang lingkup kajian sosiologi tersebut jika dirincikan menjadi
beberapa hal, misalnya antara lain:

e Ekonomi beserta kegiatan usahanya secara prinsipil yang
berhubungan dengan produksi, distribusi,dan penggunaan sumber-
sumber kekayaan alam;

e Masalah manajemen yaitu pihak-pihak yang membuat kajian,
berkaitan dengan apa yang dialami warganya;

e Persoalan sejarah yaitu berhubungan dengan catatan kronologis,
misalnya usaha kegiatan manusia beserta prestasinya yang tercatat,
dan sebagainya. (George Ritzer. 1992:28)

Sosiologi menggabungkan data dari berbagai ilmu pengetahuan
sebagai dasar penelitiannya. Dengan demikian sosiologi dapat dihubungkan

dengan kejadian sejarah, sepanjang kejadian itu memberikan keterangan
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beserta uraian proses berlangsungnya hidup kelompok-kelompok, atau
beberapa peristiwa dalam perjalanan sejarah dari kelompok manusia.
Sebagai contoh, riwayat suatu negara dapat dipelajari dengan
mengungkapkan latar belakang terbentuknya suatu negara, faktor-faktor,
prinsip-prinsip suatu negara sampai perjalanan negara di masa yang akan
datang.

Sosiologi mempertumbuhkan semua lingkungan dan kebiasaan
manusia, sepanjang kenyataan yang ada dalam kehidupan manusia dan
dapat memengaruhi pengalaman yang dirasakan manusia, serta proses
dalam kelompoknya. Selama kelompok itu ada, maka selama itu pula akan
terlihat bentuk-bentuk, cara-cara, standar, mekanisme, masalah, dan
perkembangan sifat kelompok tersebut. Semua faktor tersebut dapat
memengaruhi hubungan antara manusia dan berpengaruh terhadap analisis

sosiologi.

2.4 Perubahan Sosial Budaya

a) Menurut Selo Soemardjan
Perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem
sosialnya termasuk di dalam nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di

antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.
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b) Menurut Koenig
Perubahan sosial merujuk pada modifikasi yang terjadi dalam pola-pola
kehidupan manusia.
¢) Menurut Gillin dan Gillin
Perubahan sosial adalah suatu variasi dari cara hidup yang telah
diterima, baik karena perubahan — peruabahan kondisi geografis,
kebudayaan material, komposisi penduduk dan ideologi maupun karena
adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru di dalam masyarakat.
d) Menurut Hans Garth dan C. Wright Mills
Perubahan sosial adalah apapun yang terjadi dalam kurun waktu
tertentu terhadap peran, lembaga, atau tatanan yang meliputi struktur
sosial.
Jadi dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa :
Perubahan Sosial Budaya adalah segala perubahan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan di dalam masyarakat pada kurun waktu
tertentu yang berupa perubahan cara hidup maupun pola-pola
kehidupan masyarakat tersebut yang disebabkan baik karena
perubahan — perubahan kondisi geografis, kebudayaan material,
komposisi penduduk dan ideologi maupun karena adanya difusi
ataupun penemuan-penemuan baru di dalam masyarakat.
2.4.1 Teori— Teori Tentang Dinamika Sosial Budaya
a. Teori evolusi (' evolutionary theory )

Teori ini berpijak pada teori evolusi Darwin dan dipengaruhi oleh

pemikiran Herbert Spencer. Tokoh yang berpengaruh pada teori ini adalah
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Emile Dhurkein dan Ferdinand Tonnies. Dhurkeim berpendapat bahwa
perubahan karena evolusi mempengaruhi cara pengorganisasian
masyarakat, terutama yang berhubungan dengan kerja. Sedangakan Tonnies
memandang bahwa masyarakat berubah dari masyarakat yang sederhana
yang mempunyai hubungan yang erat dan kooperatif menjadi tipe
masyarakat besar yamg memiliki hubungan yang terspesialisasi dan
impersonali. Artinya dengan adanya perubahan sosial membuat masyarakat
menjadi lebih individual dan sifat kemasyarakatannya semakin berkurang.
Ini dapat dilihat pada masyarakat perkotaan.

b. Teori konflik ( conflict theory )

Menurut teori ini konflik berasal dari pertentangan kelas antara
kelompok tertindas dan kelompok penguasa sehingga akan mengarah pada
perubahan sosial. Teori ini berpedoman pada pemikiran Karl Marx yang
menyebutkan bahwa konflik sosial merupakan sumber yang paling penting
dan berpengaruh dalam semua perubahan sosial. Ralf Dahrendorf
berpendapat bahwa semua perubahan sosial merupakan hasil dari konflik
kelas di masyarakat. Iya yakin bahwa konflik dan pertentangan selalu ada
dalam setiap bagian masyarakat.

c. Teori fungsionalis (Functionalist Theory)
Teori fungsionalis berusaha melacak penyebab perubahan sosial sampai

ketidakpuasan masyarakat akan kondisi sosialnya yang secara pribadi
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mempengaruhi mereka. Teori ini berhasil menjelaskan perubahan sosial
yang tingkatnya moderat

Konsep kejutan budaya (Cultural Lag) dari William Ogburn
berusaha menjelaskan perubahan sosial dalam kerangka fungsionalis ini.
Menurutnya, meskipun unsur-unsur masyarakat saling berhubungan satu
sama lain, beberapa unsurnya bisa saja berubah dengan sangat cepat
sementara unsur lainnya tidak secepat itu. Sehingga tertinggal di belakang.
Ketertinggalan ini meyebabkan kesenjangan sosial dan budaya antara
unsur-unsur yang berubah sangat cepat dan unsur yang berubah lambat.
Kesenjangan ini menyebabkan adanya kejutan sosial dan budaya pada
masyarakat.

Ogburn menyebutkan perubahan teknologi biasanya lebih cepat
daripada perubahan budaya non material seperti kepercayaan, norma, nilai —
nilai yang mengatur masyarakat sehari-hari. Oleh karena itu dia
berpendapat bahwa perubahan teknologi sering kali menghasilkan kejutan
budaya yang pada gilirannya akan memunculkan pola-pola perilaku yang
baru.

d. Teori Siklis (Cyclical Theory)

Teori ini mempunyai sudut pandang yang menarik dalam melihat
perubahan sosial. Teori ini beranggapan bahwa perubahan sosial tidak dapat
dikendalikan sepenuhnya oleh siapapun bahkan orang-orang ahli sekalipun.

Dalam setiap masyarakat terdapat siklus yang harus diikutinya. Menurut
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teori ini kebangkitan dan kemunduran suatu peradaban tidak dapat
dielakkan dan tidak selamanya perubahan sosial membawa kebaikan.

Oswald Spengler mengemukakan bahwa setiap masyarakat
berkembang melalui 4 tahap perkembangan seperti pertumbuhan manusia,
yaitu : Masa kanak-kanak, remaja, dewasa dan tua. Beliau merasa bahwa
masyarakat barat telah mencapai masa kejayannya pada masa dewasa yaitu
selama jaman pencerahan pada abad XVIIIL Sejak saat itu tidak terelakkan
lagi peradaban barat mulai mengalami kemunduran ke masa tua. Tidak ada
yang dapat menghentikan proses ini. Seperti yang terjadi pada peradaban
Babilonia, Mesir, Yunani dan Romawi yang terus mengalami kemunduran
dan akhirnya runtuh.
2.4.2 Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Dinamika Sosial Budaya

Ada beberapa hal yang menjadi faktor-faktor yang menyebabkan
dinamika sosial budaya. Faktor — faktor tersebut dibedakan menjadi 2 jenis,
yaitu :
A. Faktor Internal

Faktor ini adalah faktor yang berasal dari dalam diri masyarakat itu
sendiri, antara lain :
1. Bertambahnya jumlah penduduk

Di dunia ini, salah satu masalah sosial yang menjadi sorotan utama
masyrakat dunia adalah mengenai pertumbuhan penduduk yang sangat

cepat. Tentu saja dengan semakin tingginya tingkat pertumbuhan penduduk
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suatu  daerah, mengakibtakan semakin banyak masalah yang
ditimbulkannya. Sebagai contoh adalah masalah kurangnya sumber
penghasilan. Dengan semakin banyaknya jumlah penduduk akan
meningkatkan kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, papan yang
mengakibatkan semakin tingginya permintaan akan suatu pekerjaan.
Padahal sekarang ini, lapangan pekerjaan semakin sedikit dan terbatas.
Konsekuensinya, banyak penduduk yang menjadi pengangguran yang
lantas banyak menimbulkan masalah seperti pencurian, perampokan,
penculikan, Kondisi inilah yang akan mengubah pola interaski msayrakat

sehingga menimbulkan dinamika sosial masyarakat.

2. Adanya penemuan baru

Kita telah mengetahui bahwa manusia adalah makhluk yang dinamis
artinya manusia selalu berusaha setiap saat untuk memperbaiki
kehidupannya dengan segala cara. Salah satu caranya adalah dengan cara
terus menemukan hal-hal baru yang nantinya dapat berguna bagi kehidupan
masyarakat di dunia. Dengan pemuan tersebut, kehidupan manusia sedikit
banyak akan dapat terbantu, sehingga pekerjaan manusia dapat dilakukan
dengan lebih mudah.

Adanya inovasi pada berbagai kehidupan sosial dan budaya
masyarakat akan memberi pengaruh yang luas pada berbagai kehidupan

masyarakat. Pengaruh itu berdampak pada terciptanya perilaku sosial yang
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baru sekaligus menggeser norma-norma sosial yang lama. Untuk dapat
memahami penjelasan di atas.
3. Terjadinya pemberontakan atau revolusi

Perubahan yang terjadi secara cepat dan mendasar yang dilakukan
oleh individu atau kelompok akan berpengaruh besar pada struktur
masyarakat dan lembaga-lembaga kemasyarakatan mulai dari lembaga
Negara sampai keluarga mengalami perubahan yang mendasar.

4. Ideologi

Ideologi bisa diartikan sebagai seperangkat kepercayaan nilai dan
norma yang saling berhubungan yang dapat mengarahkan pada tujuan
tertentu. Ideologi memainkan peran yang cukup besar dalam membentuk
arah perubahan sosial. Ideologi juga dapat diartikan sebagai pedoman hidup
masyarakat, jika ideologi tersebut berubah maka yang akan terjadi adalah
pola hidup masyarakat pun akan ikut berubah.

Ada bermacam — macam ideologi yang eksis di dunia yang
dikelompokkan menjadi ideologi konservatif atau tradisional, liberal, dan
radikal. Untuk mendorong terjadinya perubahan sosial di masyarakat,
biasanya ideologi-ideologi ini dituangkan kedalam kebiajakan-kebijakan

yang dikeluarkan pemerintah yang menganut salah satu ideologi tersebut.
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B. Faktor Eksternal
1. Lingkungan Alam Fisik yang Ada di Sekitar Manusia

Penyebab perubahan yang bersumber dari lingkungan alam fisik,
kadang kala disebabkan oleh masyarakat itu sendiri. Terjadinya becana
alam seperti banjir dan tanah longsor menyebabkan masyarakat yang
mendiami daerah tersebut terpaksa harus berpindah meninggalkan daerah
tersebut dan mencari tempat tinggal baru sehingga mereka harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru yang tentunya telah
memiliki kebiasaan-kebiasaan sosial tersendiri. Hal tersebut akan
mengakibatkan terjadi perubahan-perubahan pada lembaga masyarakat.
2. Peperangan

Peperangan antara satu Negara dan Negara lain bisa mengakibatkan
terjadinya perubahan-perubahan baik pada lembaga kemasyarakatan
maupun struktur masyarakatnya. Biasanya Negara yang menang
memaksakan nilai-nilai dan cara-cara dan lembaga masyarakat yang
dianutnya kepada Negara yang dikalahkannya.
3. Pengaruh Kebudayaan Masyarakat Lain

Di jaman yang semakin terbuka tidak ada Negara atau masyarakat
yang menutup dirinya dari interaksi dengan bangsa atau masyarakat lain.
Interaksi yang dilakukan antara 2 masyarakat atau bangsa mempunyai
kecenderungan untuk menimbulkan pengaruh timbal balik. Selain

masyarakat yang satu bisa mempengaruhi masyarakat yang lainnya, juga
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bisa menerima pengaruh dari masyarakat lain. Dengan demikian akan

timbul suatu nilai-nilai budaya yang baru sebagai akibat asimilasi atau

akulturasi budaya (percampuran budaya).

2.4.2 Dampak Positif Dan Negatif Dinamika Sosial Budaya

A. Dampak Positif

Ada beberapa dampak positif yang diakibatkan oleh dinamika social

budaya, antara lain :

1. Menjadikan masyarakat lebih tahu perkembangan jaman sehingga
membuat masyarakat lebih maju.
Dari penjelasannya mengenai dinamika sosial budaya di atas, kita dapat
mengetahui bahwa dinamika sosial budaya dapat membuat suatu
masyarakat semakin maju walaupun ada beberapa masyarakat yang
malah menjadi mundur karena adanya dinamika sosial budaya. Namun
bagi masyarakat yang dapat menanggapi dinamika sosial budaya dengan
baik, dinamika sosial budaya adalah sesuatu yang dapat membuat hidup
mereka lebih maju, lebih mengerti dunia luar, tidak ketinggalan jaman
oleh tren di dunia.

2. Menjadikan Masyarakat Hidup lebih Makmur
Kita tahu bahwa dinamika sosial budaya dapat terjadi dimana saja dan
melalui apa saja. Salah satunya adalah dengan melalui ideologi yang
dianut suatu Negara. Jika ideologi yang dianut suatu Negara tidak cocok

dengan kepribadian warga Negara tersebut, pastilah warga Negara
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tersebut akan hidup dengan tidak makmur. Namun jika ideologi tersebut
diganti dengan ideologi yang lebih cocok dengan kepribadian warga
negaranya, pastilah warga Negara tersebut akan dapat hidup lebih

makmur.

3. Menjadikan Sebuah Masyarakat menjadi Masyarkat yang lebih baik

dalam kehidupan sehari-hari

Perubahan sosial budaya yang terjadi di dalam masyarakat biasanya
menyangkut mengenai norma, nilai dan kebiasaan masyarakat tersebut.
Norma, nilai dan kebiasaan tersebut adalah suatu pedoman hidup bagi
masyarakat tersebut. Jika terjadi suatu perubahan yang dapat diterima
oleh masyarakat tersebut terhadap norma, dan nilai yang berlaku,
tentulah seluruh anggota masyarakat akan mengubah hidupnya. Dengan
adanya perubahan norma inilah, yang akan membuat masyarakat
menjadi lebih baik, baik di bidang kehidupannya, kedisiplinannya,

maupun di bidang kebersihannya.

B. Dampak Negatif

1.

Memusnahkan Kebudayaan Asli Suatu masyarakat
Biasanya jika suatu masyarakat telah mengubah nilai-nilai sosialnya dan
telah terbiasanya dengan nilai-nilai sosial yang baru, mereka akan lupa

dan meninggalkan nilai-nilai sosial yang lama. Walaupun nilai-nilai
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sosial yang baru belum tentu lebih baik daripada nilai-nilai sosial yang
baru.

2. Menjadikan Suatu Masyarakat Menjadi Masyarakat yang lebih buruk
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Perubahan sosial tidak hanya
memunculkan dampak positif, namun juag memunculkan dampak
negative bgai masyarakat yang dikenainya. Dengan dampak negatif
yang dibawanya inilah yang dapat membuat suatu masyarakat menjadi

lebih buruk.

2.5 Kemiskinan
2.5.1 Definisi Kemiskinan

Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan di mana seseorang tidak
sanggup memilihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan
kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun
fisik dalam kelompok tersebut. Dan dapat diartikan juga sebagai
Kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi pendapatan antara
kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat
berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang yang
berada di bawah garis kemiskinan (poverty line) merupakan dua masalah
besar di banyak negara-negara berkembang (LDCs), tidak terkecuali di
Indonesia. Pemberdayaan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan

untuk menekan angka kemiskinan agar tercapai tujuan pembagunaan.
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Menurut John Friendman mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu
kondisi tidak terpenuhinya kebutuhan dasar (esensial) individu sebagai
manusia.Sementara Chambers menggambarkan kemiskinan, terutama di
pedesaan mempunyai lima karakteristik yang saling terkait: kemiskinan
material, kelemahan fisik, keterkucilan dan keterpencilan, kerentanan, dan
ketidakberdayaan. Dari kelima karakteristik tersebut yang perlu mendapat
perhatian adalah kerentanan dan ketidakberdayaan. Kerentanan adalah
ketidakmampuan keluarga miskin untuk menyediakan sesuatu guna
menghadapi situasi darurat seperti datangnya bencana alam, kegagalan
panen, atau penyakit yang tiba-tiba menimpa keluarga miskin .Kerentanan
sering menimbulkan kondisi memprihatinkan yang menyebabkan keluarga
miskin harus menjual harta benda dan asset produksinya sehingga mereka
makin rentan dan tidak berdaya. Sedangkan ketidakberdayaan adalah
dimana elit desa dengan seenaknya memfungsikan diri sebagai oknum yang
menjaring bantuan yang sebenarnya diperuntukkan untuk orang miskin.
Ketidakberdayaan keluarga miskin di kesempatan yang lain mungkin
dimanifestasikan dalam hal seringnya keluarga miskin di tipu dan ditekan
oleh orang yang memiliki kekuasaan. Ketidakberdayaan mengakibatkan
terjadinya bias bantuan untuk si miskin kepada kelas di atasnya yang
seharusnya tidak berhak memperoleh subsidi, seperti kasus dana Bantuan

Langsung Tunai (BLT).
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Secara ekonomi kemiskinan dapat didefinisikan sebagai kekurangan
sumberdaya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang.Sumber daya dalam konteks
ini menyangkut tidak hanya aspek finansial, melainkan pula semua jenis
kekayaan (wealth) yang dapat meningklatkan kesejahteraan masyarakat.

Kenyataannya menunjukkan bahwa kemiskinan tidak bisa
didefinisikan dengan sangat sederhana, karena tidak hanya berhubungan
dengan kemampuan memenuhi kebutuhan material, tetapi juga sangat
berkaitan dengan dimensi kehidupan manusia berikut ini :

e Terbatasnya kecukupan dan mutu pangan, dilihat dari stok pangan yang
terbatas, rendahnya asupan kalori penduduk miskin dan buruknya status
gizi bayi, anak balita dan ibu.

e Terbatasnya akses dan rendahnya di sebabkan oleh kesulitan
mendapatkan mutu layanan kesehatan,kurangnya pemahaman terhadap
perilaku hidup sehatkurang nya layanan reproduksi .jarak fasilitas
layanan kesehatan yang jauh, biaya pengobatan dan biaya perawatan
yang mahal. Di sisi lain, utilisasi rumah sakit masih didominasi oleh
golongan mampu, sedang masyarakat miskin cenderung memanfaatkan
pelayanan di Puskesmas. Demikian juga persalinan oleh tenaga
kesehatan dan asuransi kesehatan sebagai suatu bentuk sistem jaminan

sosial pada penduduk miskin.
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Terbatasnya akses dan rendahnya mutu layanan pendidikan yang
disebabkanoleh kesenjangan biaya pendidikan, fasilitas pendidikan yang
terbatas, biayapendidikan yang mahal, kesempatan memperoleh
pendidikan yang terbatas,tingginya beban biaya pendidikan baik biaya
langsung maupun tidak langsung.

Terbatasnya kesempatan kerja dan berusaha, lemahnya perlindungan
terhadap aset usaha, dan perbedaan upah serta lemahnya perlindungan
kerja terutama bagi pekerja anak dan pekerja perempuan seperti buruh
migran perempuan dan pembantu rumah tangga.

Terbatasnya akses layanan perumahan dan sanitasi. Masyarakat miskin
yang tinggal di kawasan nelayan, pinggiran hutan, dan pertanian lahan
kering kesulitan memperoleh perumahan dan lingkungan permukiman
yang sehat dan layak. Dalam satu rumah seringkali dijumpai lebih dari
satu keluarga dengan fasilitas sanitasi yang kurang memadai.
Terbatasnya akses terhadap air bersih. Kesulitan untuk mendapatkan air
bersih terutama disebabkan oleh terbatasnya penguasaan sumber air dan
menurunnya mutu sumber air.

Lemahnya kepastian kepemilikan dan penguasaan tanah. Masyarakat
miskin menghadapi masalah ketimpangan struktur penguasaan dan
pemilikan tanah, serta ketidakpastian dalam penguasaan dan pemilikan

lahan pertanian. Kehidupan rumah tangga petani sangat dipengaruhi
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oleh aksesnya terhadap tanah dan kemampuan mobilisasi anggota
keluargannya untuk bekerja di atas tanah pertanian.

e Memburuknya kondisi lingkungan hidup dan sumberdaya alam, serta
terbatasnya akses masyarakat terhadap sumber daya alam. Masyarakat
miskin yang tinggal di daerah perdesaan, kawasan pesisir, daerah
pertambangan dan daerah pinggiran hutan sangat tergantung pada
sumberdaya alam sebagai sumber penghasilan.

e lemahnya jaminan rasa aman.

e Lemahnya partisipasi. Berbagai kasus penggusuran perkotaan,
pemutusan hubungan kerja secara sepihak, dan pengusiran petani dari
wilayah garapan menunjukkan kurangnya dialog dan lemahnya
pertisipasi mereka dalam pengambilan keputusan. Rendahnya partisipasi
masyarakat miskin dalam perumusan kebijakan juga disebabkan oleh
kurangnya informasi baik mengenai kebijakan yang akan dirumuskan
maupun mekanisme perumusan yang memungkinkan keterlibatan
mereka.

e Besarnya beban kependudukan yang disebabkan oleh besarnya
tanggungan keluarga dan adanya tekanan hidup yang mendorong
terjadinya migrasi. Rumahtangga miskin mempunyai rata-rata anggota
keluarga lebih besar daripada rumah tangga tidak miskin

2.5.2 Jenis-Jenis Kemiskinan
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Besarnya kemiskinan bisa diukur dengan atau tanpa mengacu kepada
garis kemiskinan. Konsep yang mengacu kepada garis kemiskinan disebut
kemiskinan relatif, sedangkan konsep yang pengukurannya tidak didasarkan
pada garis kemiskinan disebut kemiskinan absolut.

e Kemiskinan relatif adalah suatu ukuran mengenai kesenjangan di dalam
distribusi pendapatan, biasanya dapat didefinisikan didalam kaitannya
dengan tingkat rata-rata dari distribusi yang dimaksud.

e Kemiskinan absolut adalah derajat kemiskinan dibawah, dimana
kebutuhan-kebutuhan minimum untuk bertahan hidup tidak dapat
terpenuhi.

2.5.3 Penyebab Kemiskinan

Faktor-faktor penyebab kemiskinan sangat sulit untuk dipastikan
mana penyebab yang berpengaruh langsung dan yang tidak lagsung
terhadap kemiskinan

e Tingkat dan laju pertumbuhan output

e Tingkat upah neto

¢ Distribusi pendapatan

e Kesempatan kerja

e Tingkat inflasi

e Pajak dan subsidi Investasi

e Alokasi serta kualitas SDA dan ketersediaan fasilitas umum

e Penggunaan teknologi dan tingkat & jenis pendidikan
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e Kondisi fisik dan alam
e Politik dan peperangan
e Bencana alam
Sedangkan secara teoritis kemiskinan dapat dipahami melalui akar
penyebabnya yang dibedakan menjadi dua kategori :
1. Kemiskinan Natural atau alamiah
Kemiskinan yang timbul sebagai akibat terbatasnya jumlah sumber daya
dan/atau karena tingkat perkembangan teknologi yang sangat rendah.
2. Kemiskinan struktural
Kemiskinan yang terjadi karena struktur sosial yang ada membuat
anggota atau kelompok masyarakat tidak menguasai sarana ekonomi dan
fasilitas-fasilitas secara merata. Artinya sebagian anggota masyarakat
tetap miskin walaupun sebenarnya jumlah total produksi yang dihasilkan
oleh masyarakat tersebut bila dibagi rata dapat membebaskan semua
anggota masyarakat dari kemiskinan.
Golongan yang menderita kemiskinan struktural itu misalnya terdiri dari
para petani yang tidak memiliki tanah sendiri, atau para petani yang
tanah miliknya kecil sehingga hasilnya tidak mencukupi untuk memberi
makan kepada dirinya sendiri dan keluarganya. Termasuk golongan
miskin lain adalah kaum buruh yang tidak terpelajar dan terlatih, atau
apa yang dengan kata asing disebut unskilled labors. Golongan miskin

ini meliputi juga para pengusaha tanpa modal dan tanpa fasilitas dari
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pemerintah yang sekarang dapat dinamakan golongan ekonomi sangat
lemah.
2.5.4 Penanggulangan Kemiskinan

Persoalan kemiskinan dan kesenjangan sosial masih menjadi
masalah besar di negara Indonesia terutama didaerah pedesaan. Persoalan
kemiskinan dan kesenjangan sosial dapat menjadi konflik untuk itu harus
mencari alternatif penanggulanan kemiskinan.

Salah satu upaya dalam penanggulangan kemiskinan adalah dengan
pemberdayaan, misalnya pemberdayaan lingkungan dan pembedayaan
kewirausahaan. Pemberdayaan adalah suatu proses yang mengembangkan
dan memperkuat kemampuan masyarakat untuk terus terlibat dalam proses
pembangunan yang secara dinamis sehingga masyarakat dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi serta dapat mengambil keputusan.
Pemberdayaan merupakan program komprehensif dan terpadu dalam
rangka peningkatan mutu Sumber Daya Manusia, human capital, yang
sekaligus diarahkan untuk mencapai Millenium Development Goals
(MDGs) yang tujuan utamanya penghapusan kemiskinan dan peningkatan
mutu manusia yang berbudaya dan demokratis.

Pemerintah pun telah banyak mengeluarkan program kebijakan yang
digunakan untuk menanggulangi kemiskinan contohnya : PKPS BBM yang

terdiri dari program bagi-bagi uang atau BLT, P2KP yang kemudian diganti
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menjadi PNPM dengan aneka ragam jenis PNPM, program BOS, RASKIN,

Askeskin, Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Menurut Roger Harris dalam bukunya yang berjedul information and

communication technologies for poverty alleviation (2004), Strategi

penanggulangan kemiskinan, antara lain:

Mendistribusikan informasi yang relevan untuk pembangunan.
Memberdayakan masyarakat yang kurang beruntung (disadvantaged)
dan terpinggirkan (marginalized).

Mendorong usaha mikro (fostering micro entrepreneurship)
Meningkatkan layanan informasi kesehatan jarak jauh
(telemedicine).

Memperbaiki pendidikan melaslui e-learning dan pembelajaran
seumur hidup (life long learning)

Mengembangkan perdagangan melalui ecommerce.

Menciptakan ketataprajaan yang lebih efesien dan transparan melalui
e-govermence.

Mengembangkan kemampuan.

Memperkaya kebudayaan.

Menunjang pertanian

Menciptakan lapangan kerja, dan Mendorong mobilisasi sosial
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BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Kemajuan suatu masyarakat atau bangsa biasanya ditandai dengan
tingginya perhatian yang diberikan pihak pemerintah terhadap kelompok-
kelompok marjinal, baik marjinal dari sisi geografis maupun sosiologis,
sebab kemajuan yang dicita-citakan mestinya berorientasi pada pemerataan
kesejahteraan masyarakat. Karena itu, sebuah bangsa akan disebut maju jika
seluruh atau sebagian besar masyarakatnya telah berada dalam kondisi
sejahtera. Indonesia sebagai sebuah negara berkembang masih menghadapi
berbagai problem ekonomi baik makro maupun mikro, dan hal tersebut
telah turut menghambat lajunya proses kesejahteraan kehidupan rakyat
contohnya masalah kemiskinan dan kesejangan sosial antara desa dan kota.
Salah satu akibat terjadinya kesenjangan sosial meningkatnya kasus
kejahatan dan kriminalitas, meningkatnya urbanisasi dari desa ke kota .
Dengan demikian pemerintah harus berupaya memberikan perhatian kepada
masyarakat miskin sebagai langkah untk meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Salah satu upaya pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan
dengan pemberdayaan. Pemberdayaan adalah sebuah program untuk
mendorong masyarakat agar mampu melakukan perubahan yaitu keluar dari

kemiskinan dan menjadai berdaya mandiri.
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2.6 Saran

Terkadang bantuan-bantuan yang didapat dari pemerintah tidak
dirasakan langsung oleh masyarakat dan tidak sesuai yang diharapkan dan
terkadang ada aparat yang di percaya untuk menyalurkan bantuan kepada
masyarakat malah menyelewengkan dana bantuan tersebut. Untuk itu
diharapkan pemerinatah dapat terjun langsung memberikan dana tersebut ke
masyarakat yang di tuju dan sebelumnya di tinjau terlebih dahulu apa yang
sebenarnya masyarakat perlukan untuk dapat mensejahterakan keluarganya.
Selain bantuan materi yang di butuhkan masyarakat tetapi masyarakat juga
membutuhkan bantuan moril atau ilmu pengetahuan untuk dapat mengelola

dana tersebut agar dapat meningkatkan taraf kehidupan keluarganya.
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